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ABSTRAK

Khutbayana,2024. Upaya meningkatkan keterampilan menulis  deskripsi  siswa 
melalui pendekatan outdoor learning di SDN 51 toli-toli. Skripsi ini dibimbing oleh 
Muh. Ilham Baktiar dan A.Jaya alam, program studi Pendidikan guru sekolah dasar 
STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan pendekatan outdoor 
learning dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas V 
SD Negeri 51 Toli-Toli. Pembelajaran menulis deskripsi di SD Negeri 51 Toli-Toli 
sebelumnya  mengalami  kendala,  di  antaranya  keterampilan  siswa  dalam 
memahami unsur-unsur deskripsi dan menuangkan ide secara tepat masih rendah. 
Hal ini dipengaruhi oleh penggunaan pendekatan konvensional yang berpusat pada 
guru (teacher-centered), yang menyebabkan siswa merasa pasif dan jenuh dalam 
proses  pembelajaran.  Untuk  mengatasi  masalah  ini,  peneliti  menerapkan 
pendekatan  outdoor  learning yang  memungkinkan  siswa  belajar  di  luar  kelas 
dengan melihat objek langsung di sekitar mereka, yang dapat merangsang ide dan 
imajinasi siswa dalam menulis deskripsi.

Penelitian ini  dilakukan dalam dua siklus,  observasi  menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam keterampilan menulis deskripsi pada siklus II dibandingkan siklus 
I. Pada siklus II, persentase siswa yang mencapai kriteria ketuntasan meningkat dari 
50% pada siklus I menjadi 86%. Nilai rata-rata juga mengalami kenaikan dari 65,31 
menjadi  76.  Peningkatan ini  didukung oleh hasil  observasi  yang menunjukkan 
perbaikan dalam kualitas deskripsi dan pengurangan kesalahan ejaan serta tanda 
baca. Meskipun demikian, terdapat tiga siswa yang belum mencapai ketuntasan, 
dan keterbatasan waktu untuk outdoor learning menjadi tantangan. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa pendekatan  outdoor learning efektif dalam meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi siswa dan menyarankan perbaikan berkelanjutan 
untuk mengatasi keterbatasan yang ada.

Kata kunci :keterampilan menulis deskripsi dan pendekatan outdoor learning



Abstract

Khutbayana, 2024. Efforts to Improve Students' Descriptive Writing Skills Through 
an Outdoor Learning Approach at SDN 51 Toli-Toli. This thesis is supervised by 
Muh. Ilham Baktiar and A. Jaya Alam, Department of Primary School Teacher 
Education, STKIP Andi Matappa.

This study aims to determine whether the implementation of the outdoor learning 
approach can improve the descriptive writing skills of fifth-grade students at SD 
Negeri 51 Toli-Toli.  Descriptive writing instruction at  SD Negeri 51 Toli-Toli 
previously  faced  challenges,  including  students'  low  ability  to  understand  the 
elements of description and express ideas accurately. This issue was influenced by 
the use of a conventional, teacher-centered approach, which led to students feeling 
passive  and  bored  during  the  learning  process.  To  address  this  problem,  the 
researcher applied the outdoor learning approach, allowing students to learn outside 
the classroom by observing objects in their surroundings, which could stimulate 
their ideas and imagination for writing descriptions.

This study was conducted in two cycles, and observations showed a significant 
improvement in students' descriptive writing skills in the second cycle compared to 
the  first  cycle.  In  the  second  cycle,  the  percentage  of  students  meeting  the 
completion criteria increased from 50% in the first cycle to 86%. The average score 
also increased from 65.31 to 76. This improvement was supported by observation 
results  showing better  quality  descriptions  and fewer spelling and punctuation 
errors. However, three students did not yet achieve mastery, and the limited time for 
outdoor learning posed a challenge. This study concludes that the outdoor learning 
approach is effective in improving students' descriptive writing skills and suggests 
ongoing improvements to address existing limitations.

Keywords: descriptive writing skills, outdoor learning approach
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya  untuk  memiliki  kekuatan  spiritual  keagamaan,  pengendalian  diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat,  bangsa,  dan  Negara  yang  diwujudkan  dalam  berbagai  kegiatan 

pendidikan baik formal, informal, maupun nonformal.

Pendidikan  menurut  Undang-Undang  Nomor  20  Tahun  2003  pasal  1 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual  keagamaan,  pengendalian diri,  kepribadian,  kecerdasan,  akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara yang 

diwujudkan dalam berbagai kegiatan pendidikan baik formal, informal, maupun 

nonformal.

Menurut Solchan (2018:2) bahwa tugas guru di SD adalah menyalurkan 

informasi berupa pengetahuan mengenai suatu mata pelajaran tertentu kepada siswa 

sebagai penerima informasi. Informasi dalam hal ini merupakan materi yang ada 

dalam mata  pelajaran tertentu.  Mata  pelajaran yang ada  di  SD seperti  Bahasa 

Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki empat keterampilan bahasa 

yaitu  menyimak,  membaca,  berbicara,  dan  menulis.  Menulis  adalah 



Mengungkapkan  ide  atau  gagasannya  dalam  bentuk  karangan  secara  leluasa, 

Maryoto (2015:4). Oleh karna itu, menulis membutuhkan pandangan yang luas 

sehingga si penulis mampu menuangkan ide, gagasan, pendapatnya dengan mudah 

dan lancar. Jadi semakin luas pandangan mata maka semakin lancarlah ia menulis 

karangan tersebut.

Pembelajaran menulis di SD meliputi pelajaran tentang memahami ejaan, 

memahami pengembangan ide/ gagasan, cara menyusunsurat dan pengembangan 

cara menulis deskripsiyang benar (Wiratama et al., 2022). Menulis adalah sebuah 

proses, yaitu  proses penuangan  gagasan  atau  ide  ke  dalam  bahasa  tulis  yang 

dalam  praktik  proses  menulis diwujudkan  dalam  beberapa  tahapan  yang 

merupakan  satu  sistem  yang  lebih  utuh (Nafiah, 2017). Keterampilan menulis 

tidak datang dengan sendirinya, diperlukan keterampilan menemukan ide, gagasan, 

dan tentunya bisa menulis kreatif. 

Dalman  (2015:93),  deskripsi  adalah  bentuk  tulisan  yang  bertujuan 

memperluas  pengetahuan  dan  pengalaman  pembaca  dengan  jalan  melukiskan 

hakikat  objek  yang  sebenarnya.  Siswa  SD  dalam  hal  ini  mulai  belajar 

menumbuhkan imajinasi  yang hidup dan segar tentang ciri-ciri,  sifat-sifat  atau 

hakikat  dari  objek  yang  di  deskripsikan.  Husamah  (2013:18)  mengemukakan 

bahwa  Proses  pengajaran  di  sekolah  formal,  tengah  mengalami  kejenuhan. 

Rutinitas, proses belajar yang cenderung kaku dan baku, tidak lagi mengutamakan 

ide kreativitas setiap siswa karena semuanya harus terpola linear di dalam kelas 

(pedagogy indoor learning).  



Selama ini pembelajaran bahasa Indonesia di SD menggunakan pendekatan 

konvensional yang menerapkan pendekatan berpusat pada guru (teacher centered 

approach). Menurut  (Mufliharsi & Nurani, 2016) guru kurang melibatkan siswa 

dalam pembelajaran. Akibatnya, Siswa menjadi pasif dan jenuh dengan kegiatan 

belajar yang sama, yaitu mendengarkan, menulis, dan menghafal pelajaran. Akibat 

ini berdampak pada kegairahan siswa dalam belajar yang berdampak pula aktivitas 

dan hasil belajar menjadi rendah. Pembelajaran bahasa Indonesia masih dilakukan 

secara  konvensional  sehingga  kurang  efektif.  Salah  satu  langkah  yang  dapat 

dilakukan  antara  lain  dengan  menerapkan  pendekatan  pembelajaran  yang 

melibatkan siswa lebih aktif dalam memahami materi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi  kelas V di SD Negri 51 Toli-Toli diketahui bahwa 

keterampilan  menulis  deskripsi  masih  sangat  rendah,  siswa kurang memahami 

unsur-unsur deskripsi serta cara menuangkan ide atau gagasan secara tepat dan 

siswa  kurang  memperhatikan  pada  saat  pembelajaran,  selain  itu  pada  proses 

pembelajaran menulis teks deskripsi guru menggunakan metode pembelajaran di 

dalam kelas yang membuat siswa sulit untuk mengembangkan ide dalam menulis 

teks  deskripsi.  Oleh  karna  itu,  penulis  menawarkan  pendekatan  pembelajaran 

outdoor learning yang membuat siswa lebih tanggap dalam menemukan ide dan 

mengemukakan gagasan saat menulis teks deskripsi. 

Ada beberapa pendekatan pembelajaran yang berpusat  pada siswa (student  

centered learning) yang dapat diterapkan, salah satunya yaitu pendekatan outdoor 

learning yang sesuai dengan materi pembelajaran menulis deskripsi. Pendekatan 

dapat  diartikan  sebagai  titik  tolak  atau  sudut  pandang  kita  terhadap  proses 



Seperti penglihatan, dengan melihat banyak hal yang tidak siswa lihat di dalam 

kelas. Siswa dapat melihat di luar kelas dan membuat siswa lebih mudah berfikir 

karena berada di alam bebas. Outdoor learning juga memberikan kesegaran baru 

kepada  siswa,  sehingga  dapat  menarik  minta  siswa  untuk  dapat  berfikir  dan 

menemukan ide-ide untuk menulis. Dalam hal ini,  siswa akan diarahkan untuk 

menulis. Pembelajaran yang dilakukan di luar kelas dengan mata pelajaran menulis 

teks deskripsi  akan membuka pemikiran siswa di  bandingkan hanya belajar di 

dalam  kelas.  Karena  banyak  hal  yang  dapat  dilihat,  dirasakan,  dan  didengar. 

Sehingga akan membuat siswa mampu menulis teks deskripsi tanpa hambatan. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti  tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang  pembelajaran  menggunakan  pendekatan  outdoor  learning pada 

pembelajaran  bahasa  Indonesia  materi  menulis  deskripsi  di  kelas  V SD,  yang 

berjudul  “Upaya  Meningkatkan  Keterampilan  Menulis  Deskripsi  Melalui 

Pendekatan Outdoor Learning Siswa Di SD Negri 51 Toli-Toli”

B. Rumusan dan Pemecahan Masalah 

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka Rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah: Apakah penerapan pendekatan outdoor learning dapat 

meningkatkan keterampilaan menulis deskripsi pada Siswa Kelas V SDN 51 Toli-

toli ?



2. Pemecahan Masalah

Untuk  memecahkan  permasalahan  di  atas,  maka  peneliti  Menerapkan 

pendekatan outdoor learning untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi 

pada siswa kelas V SDN 51 Toli-Toli.

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui apakah penerapan pendekatan  outdoor learning dapat meningkatkan 

keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas V SDN 51 Toli-Toli.

D. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai melalui penelitian ini baik secara teoritis 

dan praktis yaitu ; 

1) Manfaat teoritis :

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  informasi  dan 

pengetahuan bagi pembaca, serta dapat digunakan sebagai literatur dalam 

pelaksanaan penelitian di masa yang akan datang.

2) Manfaat secara praktis : 

a. Bagi Siswa 

a) Membantu siswa yang kesulitan dalam keterampilan menulis. 

b) Membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan menulis. 

b. Bagi Guru 

Menambah  pengetahuan,  wawasan,  pengalaman  tentang 

peningkatan  keterampilan  menulis  tulisan  menggunakan 

Pendekatan outdoor learning.



c. Bagi Sekolah 

Dapat  meningkatkan  kualitas  sekolah  dengan  perbaikan  yang 

dilakukan dalam pembelajaran.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka 

1. Keterampilan Menulis 

a. Pengertian Keterampilan menulis 

Parera  (Aljalita,  2015:2)  menyatakan  keterampilan  menulis  adalah 

keterampilan  dengan  menggunakan  ejaan,  tanda  baca,  pembentukan  kata, 

penggunaan  kalimat,  pemilihan  kalimat,  pemilihan  kata  pengefektifan  kalimat, 

membahasakan pikiran dengan cermat, tepat, logis, dan konsisten. Sebuah tulisan 

disebut efektif, jika penulisan disusun dengan baik dan teliti, sehingga pembaca 

dapat dengan mudah mengerti pesan, berita, dan amanat yang disampaikan dalam 

tulisan terebut, yang perlu diperhatikan dalam menulis ialah masalah bahasa, ejaan, 

dan pilihan kata. Menurut (Novalia, 2020) keterampilan menulis pada hakikatnya 

bukan  hanya  sekadar  kemampuan  menuliskan  symbol-simbol  grafis  yang 

membentuk  sebuah  kata  lalu  dari  kata  disusun  menjadi  kalimat,  melainkan 

keterampilan menulis ialah kemampuan menuangkan ide pikiran kedalam bentuk 

tulisan melalui kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap dan jelas sehingga apa 

yang  ditulis  dapat  dikomunikasikan  dengan  baik  kepada  pembaca.  Menurut 

(Iskandarwassih  2013:248)  menjelaskan  bahwa  keterampilan  menulis  ini 

merupakan keterampilan yang mengungkapkan pikiran dan perasaan yang ada pada 

diri penulis yang dilakukan secara tertulis. Selanjutrnya menurut Azizah (2016:315) 

menyatakan  bahwa  dalam  keterampilan  menulis  harus  menguasai  topik 

permasalahan yang akan ditulis dan menulis juga harus menguasai kosakata.Dari 



pendapat  diatas,  dapat  disimpulkan  bahwa  keterampilan  menulis  merupakan 

keterampilan  yang  paling  akhir  diantara  keterampilan  bahasa  lainnya  seperti 

(menyimak,  membaca  dan  berbicara),  kemampuan  menulis  satu-satunya 

keterampilan berbahasa yang produktif , sebab keterampilan menulis ada beberapa 

faktor  yang mendukung apabila  seseorng terampil  menulis  seperti  kemampuan 

berpikir,  memiliki  wawasan  yang  luas,  menggunakan  tanda  baca  dan  aturan 

menulis lainnya. Dengan demikian dalam menulis tidak sembarangan menulis atau 

menuangkan gagasan begitu saja. Akan tetapai ada prasayat dan faktor pendukung 

yang harus bisa dikuasai oleh seseorang apabila ingin terampil dalam menulis.

b. Tujuan menulis 

Menurut  (Rahmawati et al., 2022) menyatakan bahwa tujuan utama menulis 

adalah sebagai alat komunikasi secara tidak langsung. Penulis dan pembaca dapat 

berkomunikasi  melalui  tulisan.  Pada prinsipnya menulis  adalah menyampaikan 

pesan penulis kepada pembaca. Selanjutnya  tujuan menurut Susanto (2016:252) 

dapat dikatakan bahwa tujuan menulis dapat dikategorikan ke dalam empat macam, 

antara lain: 

1) Tulisan  yang  bertujuan  untuk  memberitahukan  atau  mengajar,  disebut 

wacana informatif (informative discourse). Tulisan yang bertujuan memberi 

informasi atau karangan penerangan kepada para pembaca. 

2) Tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan atau mendesak para pembaca 

akan  kebenaran  gagasan  yang  diutarakan,  disebut  wacana  persuasif 

(persuasive discourse) 



3) Tulisan  yang  bertujuan  untuk  menghibur  atau  menyenangkan  atau 

mengandung tujuan estetik disebut tulisan literer atau wacana kesastraan 

(literacy discourse). 

4) Tulisan yang mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat atau berapi-api 

disebut wacana ekspresif (expressive discourse). Sebagai gambaran, menulis 

puisi dapat termasuk menulis yang bertujuan untuk pernyataan diri dengan 

pencapaian nilai-nilai artistik 

Adapun tujuan menulis menurut Tarigan (2013:25) sebagai berikut adalah: 

1) Tujuan Persuasif ( peruasive purpose) Tulisan bertujuan menyakinkan para 

pembaca akan kebenaran gagasan yang diutarakan. 

2) Tujuan  informasi  (information  purpose)  Tulisan  ini  bertujuan  memberi 

informasi atau keterangan/ penerangan kepada pembaca. 

3) Tujuan pemecahan Masalah (problem solving purpose) Dalam tulisan seperti 

ini  penulis  ingin  memecahkan  masalah  yang  dihadapi.  Penulis  ingin 

menjelaskan, menjernihkan serta menjelajahi serta meneliti secara cermat 

pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri agar dapat dimengerti dan 

diterima oleh pembaca. 

4) Tujuan altruistik (altruistic purpose) Penulis bertujuan untuk menyenangkan 

hati pembacanya. Penulis sebisa mungkin menghadirkan sebuah tulisan yang 

membuat hari pembaca menjadi senang dan bahagia. 

5) Tujuan  pernyataan  (self  exspressive  purpose)  Tulisan  bertujuan  untuk 

memperkenalkan salah satu tokoh dan kisah hidupnya secara lengkap kepada 

pembaca. 



menulis paragraph deskripsi, pikiran siswa lebih jernih, pembelajaran terasa lebih 

menyenangkan,  pembelajaran  lebih  variatif,  belajar  lebih  nyata,  siswa  lebih 

mengenal pada dunia nyata dan luas, tertanam pada pola piker bahwa dunia ataupun 

lingkungan  sebagai  kelas  untuk  belajar,  dan  kerja  otak  lebih  rileks.  Dengan 

demikian Kemampuan menulis  paragraf  deskripsi   sesudah menggunakan atau 

sesudah menerapkan metode pembelajaran Outdoor learning  pada siswa kelas VI 

SD Negeri 5 siborongborong  adalah berada dalam kategori baik.

B. Kerangka Pikir

Penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalahan yang terdapat pada saat 

pembelajaran dimana siswa belum sepenuhnya mampu dalam menulis deskripsi. 

Hal ini disebabkan karena siswa tidak mampu menuangkan idenya dalam menulis, 

keterbatasan dalam menggunakan ejaan atau tanda baca, dan ketidakmampuan guru 

dalam  menentukan  metode  dan  pendekatan  pembelajaran  yang  sesuai  untuk 

keterampilan menulis. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya kemampuan siswa dalam 

menulis yang masih membutuhkan waktu yang cukup lama dan diperlukannya 

latihan yang terus menerus. Ketika pembelajaran menulis terdapat beberapa siswa 

yang berbicara dengan temannya, dan dalam proses kegiatan belajar mengajar guru 

masih  menggunakan  pembelajaran  secara  konvensional,  belum  menggunakan 

model pembelajaran yang bervariatif.  Hal ini  sesuai dengan pendapat Nurhuda 

(2018:5)  mengemukakan  beberapa  kesulitan  dalam  menulis  deskripsi  yaitu 

menemukan ide bahan tulisan, dan menentukan kosakata yang akan ditulis dalam 

menyusun kalimat. Sedangkan menurut Fatkasari (2017:727) faktor utama yang 

dihadapi  peserta  didik  terhadap  pembelajaran  menulis  deskripsi  yaitu  masih 



dilakukannya pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Hal itu dibuktikan 

dengan nilai peserta didik belum bisa mencapai KKM, dikarenakan siswa belum 

terbiasa menulis deskripsi, dan guru belum menggunakan model pembelajaran yang 

menarik, serta kurangnya memberikan strategi menulis yang tepat sehingga peserta 

didik kurang aktif dalam berinteraksi mengembangkan gagasan atau idenya.Oleh 

karena itu peneliti berupaya untuk meningkatkan keterampilan menulis deksripsi. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa  dibutuhkan suatu 

pendekatan pembelajaran yag dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi. 

Pendekatan  pembelajaran yang sesuai adalah  pendekatan  pembelajaran outdoor 

leraning. Penerapan pendekataan  ini dianggap lebih efektif dalam meningkatakan 

keterampilan menulis  deskripsi  karena pembelajaran ini dilakukan  diluar  kelas 

seperti  di  lingkungan sekolah yang melibatkan siswa berinteraksi  serta  belajar 

secara  langsung  dan  nyata  dengan  memanfaatkan  lingkungan  sebagai  sumber 

belajar  dalam  suasana  menyenangkan  sehingga  siswa  dapat  belajar  aktif, 

bersemangat, dan antusias yang membuat pembelajaran lebih bermakna.

  

Keterampilan menulis 
deskripsi yang rendahINPUT

 Siswa kurang 
memehami 
pembelajaran

 Pemilihan pendekatan 
yang kurang bervarisi

Langkah-langkah pendekatan 
outdoor learning

a) langkah  persiapan  yang 
meliputi  menentukan  tujuan 
pembelajaran,  menentukan 
objek  yang  akan  dipelajari, 
menentukan  cara  belajar 



Bagan 2.I Kerangka berfikir

C. Hipotesis Tindakan 

Menurut  Sugiyono  (2015:96),  “Hipotesis  adalah  jawaban  sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian kajian dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pernyataan”. Hipotesis merupakan jawaban sementara yang masih perlu diuji 

kebenarannya. Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir tersebut diatas 

dapat dirumuskan bahwa dapat diajukan hipotesis penelitian yaitu, Penerapan 

pendekatan  outdoor  learning dapat  meningkatkan  keterampilan  menulis 

deskripsi  Di SDN 51 Toli-Toli.

PROSES 
PEMBELAJARAN

OUTPUT

Penerapan 
Pendekatan 

outdoor Learning

Langkah-langkah pendekatan 
outdoor learning

a) langkah  persiapan  yang 
meliputi  menentukan  tujuan 
pembelajaran,  menentukan 
objek  yang  akan  dipelajari, 
menentukan  cara  belajar 

Keterampilan 
menulis deskripsi 
meningkat melalui 

pendekatan outdoor 
leraning



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian  

1. Pendekatan

Dalam penelitian tindakan kelas  ini,  penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif,  sebab dengan pendekatan kuantatif  peneliti  dapat menguraikan data 

yang di peroleh. Pendekatan kualitatif yang di maksud adalah gejala yang terjadi 

yang bersifat alami, yang tidak dapat diamati melalui laboratorium melainkan harus 

terjun langsung ke lapangan. 

2. JenisPenelitian 

Penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas. Menurut (Wina 

Sanjaya  2013:149)  penelitian  tindakan  kelas  (PTK)  adalah  proses  pengkajian 

masalah  pembelajaran  di  dalam  kelas  melalui  refleksi  diri  dan  upaya  untuk 

memecahkannya dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam 

situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari tindakan tersebut. menurut 

Niken (Septantiningtyas, 2020:5-6) Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatu 

pengamatan  yang  menerapkan  tindakan  di  dalam  kelas  yang  bersifat  reflektif 

dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu atau dengan menggunakan aturan 

sesuai dengan metodologi penelitian yang dilakukan dalam beberapa periode atau 

siklus  agar  dapat  memperbaiki  dan  atau  meningkatkan  praktik-praktik 

pembelajaran  yang  dilakukan  bersama  dikelas  secara  professional  sehingga 



diperoleh peningkatan pemahaman atau kualitas atau target yang telah ditentukan 

Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa penelitian tindakan kelas 

(PTK) adalah penelitian yang memiliki tujuan untuk mencari penyelesaian dalam 

permasalahan pendidikan agar perbaikannnya dapat berkelanjutan sehingga dapat 

menekankan penelitian tindakan yang ada peningkatan hasil pembelajaran. 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 51 Toli-Toli, Kelurahan 

Tekolabbua Kecamatan Pangkajene, Kabupaten Pangkep, yang berjumlah 26 siswa 

yang terdiri dari 16 siswa laki – laki dan 10 siswa perempuan. 

C. Lokasi Dan Waktu Penelitian  

Tempat  penelitian  ini  di  SD  Negeri  51  Toli-Toli  Kelurahan  Tekolabbua 

Kecamatan pangkane, Kabupaten Pangkep. Kegiatan penelitian tindakan kelas ini 

akan dilaksanakan pada semester genap tahun akademik 2023/2024

D. Prosedur Dan Desain Penelitian 

Prosedur penelitian tindakan kelas ini didesain untuk beberapa siklus setiap 

siklus  dibagi  3  kali  pertemuan.  Tiap siklus  terdiri  dari  4  kegiatan yaitu  tahap 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Jumlah siklus ini bisa berubah dalam 

artian jika pada siklus I keterampilan menulis deskripsi siswa telah meningkat, 

maka  penelitian  ini  hanya  dilakukan  I  siklus,  namun  jika  pada  siklus  ke  I 

keterampilan menulis deskripsi siswa belum meningkat maka penelitian dilakukan 

dengan II siklus, begitu seterusnya sampai keterampilan menulis deskripsi siswa 

meningkat.  



Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan 

kelas adalah penelitian yang di lakukan guru didalam kelasnya. Melalui refleksi 

dengan  tujuan  untuk  memperbaiki  kinerjanya  sebagai  seorang  guru,  sehingga 

pembelajaran  tersebut  dapat  meningkatkatkan  keterampilan  menulis  deskripsi 

pada siswa kelas V SD Negri 51 Toli-Toli. Berdasarkan rencana pembelajaran di 

atas (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi, (4) reflesksi. Pada peneliti ini, 

peneliti menggunakan desain penelitian Rochiati Wiraatmadja. Kemmis dan Mc. 

Taggart sebagai perancang penelitian.

  Keterangan :

        Siklus I : 

                 1. Perencanaan I

                  2. Tindakan dan Observasi I

                  3. Refleksi I

    Siklus II : 

1. Revisi Rencana I  

2. Tindakan dan Observasi II 

3. Refleksi II 

3.1 proses dalam penelitian tindakan kelas (Wiraatmadja, 2018)

Setiap  siklus  di  atas  terdiri  atas  rangkaian  kegiatan  yang  meliputi  kegiatan 

perencanaan, tindakan dan pengamatan, refleksi. Perencanaan kembali merupakan 
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dasar pemecahan masalah apabila masih terdapat permasalahan yang belum teratasi 

dalam siklus sebelumnya. 

1. Siklus I 

siklus  I  berlangsung  selama  3  kali   pertemuan  kali,  sesuai  dengan  kriteria 

penelitian tindakan kelas yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi 

dan refleksi 

1. Perencanaan 

Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap perencanaan adalah: 

a. Menelaah kurikulum (memilih  sesuai  materi),  kemudian  dikonsultasikan 

kepada dosen pembimbing dan kepala SD Negeri 51 Toli-Toli.

b. Menjelaskan kepada Kepala Sekolah tentang pendekatan outdoor learning 

yang akan digunakan dalam pembelajaran menulis deskripsi. 

c. Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi mengenai aktivitas guru 

dan siswa. 

d. Menyiapkan lembar  tes akhir (post test). 

2. Tindakan 

a. Guru membuka pelajaran, guru memberikan acuan dengan mengajukan 

pertanyaan untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap konsep materi 

yang telah diketahui dan dipahami. 

b. Guru  menjelaskan  materi  menulis  deskripsi  dengan  menggunakan 

pendekatan outdoor learning. 

c. Setelah selesai memperhatikan guru, siswa diberi tugas menulis deskripsi 



d. Siswa membacakan hasil tulisannya secara keseluruhan dengan bimbingan 

guru. 

3. Observasi 

Observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Aspek-

aspek yang diamati adalah perilaku siswa dan guru selama proses pembelajaran 

berlangsung. Observasi dilakukan untuk mengetahui kegiatan guru dan siswa kelas 

V  SDN  51  Toli-Toli  serta  kekurangan  dan  kelebihan  yang  terjadi  selama 

pelaksanaan tindakan. 

4. Refleksi 

Pada tahap ini penulis mengumpulkan dan menganalisis data yang diperoleh 

selama observasi yaitu data yang diperoleh dari lembar observasi dan mengenai 

hasil  pengamatan yang dilakukan baik kekurangan maupun ketercapaian dalam 

pembelajaran. Refleksi bertujuan untuk mencari kemungkinan penyebab jika tujuan 

belum berhasil selama proses pembelajaran maupun prestasi belajar siswa belum 

memenuhi  kriteria  ketuntasan  minimal  (KKM).  Refleksi  merupakan  kegiatan 

diskusi  antara  Kepala  Sekolah  dengan  peneliti.  Apabila  telah  diketahui  faktor 

penyebab kurang berhasilnya dari tindakan yang telah dilaksanakan pada siklus I, 

dapat ditentukan rencana yang akan dilaksanakan pada siklus II.

2. Siklus II 

Kegiatan yang dilakukan  pada siklus II ini  adalah mengukur kegiatan-

kegiatan yang pernah dilakukan pada siklus  I  yang merupakan perbaikan dari 

refleksi pelaksanaan siklus I dengan menambah atau mengurangi bagian-bagian 

yang  dianggap  kurang  baik  berdasarkan  hasil  refleksi  pada  siklus  I. 



Pelaksanaannya   sama dengan siklus  1,  yaitu  1)  perencanaan,  2)  tindakan,  3) 

observasi  dan evaluasi, dan  4) refleksi. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen sebagai alat pengambil data harus dapat memberikan informasi yang 

dapat dipertan. Instrument yang digunakan dalam penelitin ini ialah sebagai berikut 

1. Soal Tes

Soal tes dibuat oleh peneliti dengan bimbingan dosen pembimbing dan 

Kepala Sekolah untuk dibagikan kepada semua siswa dan dikerjakan secara 

individu.  Instrumen  tes  keterampilan  menulis  digunakan  peneliti  untuk 

mengukur data siswa melalui tes tertulis, yaitu tes menulis deskripsi.  Tes 

diberikan pada akhir siklus yang digunakan untuk mengetahui keterampilan 

siswa dalam menulis deskripsi setelah dilakukan tindakan melalui pendekatan 

outdoor learning.

2. Pedoman penilaian keterampilan menulis deskripsi 

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang berupa tes, maka dibutuhkan 

lembar penilaian tes tersebut. Pedoman penilaian ini akan menjadi instrumen 

dan pedoman guru dalam menilai hasil keterampilan menulis deskripsi yang 

dilakukan menggunakan pendekatan outdoor learning. 

Penilaian keterampilan ini mengacu pada pendapat Burhan (2002:442), 

menggunakan penilaian per aspek disesuaikan dengan indikator yang ingin 

dicapai dalam pembelajaran kelas V. Kisi-kisi penilaian keterampilan menulis 

deskripsi adalah sebagai berikut. 



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian 

Data penelitian diperoleh dari pelaksanaan penelitian tindakan pada siswa 

kelas  V SD Negeri  51  Toli-  toli.  Siswa kelas  V tersebut  merupakan  subjek 

penelitian  dalam  penelitian  ini.  Penelitian  ini  dilaksanakan  dalam  2  siklus, 

masing-masing siklus I dilaksanakan 2x pertemuan dan siklus II dilaksanakan 2x 

pertemuan. Data penelitian ini diperoleh dari observasi dan tes yang dilakukan 

pada setiap siklusnya. Penjelasan selengkapnya adalah sebagai berikut. 

1. Pra Tindakan 

Kegiatan  penelitian  ini  dilakukan  oleh  peneliti  sebelum  melaksanakan 

penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan  pengamatan di SD Negeri 51 Toli-

toli  pada  siswa  kelas  V  pada  hari  Senin,  5  Agustus  2024.  Pengamatan  ini 

dilakukan  pada  saat  proses  pembelajaran  bahasa  indonesia  berlangsung  dan 

bertujuan untuk mengetahui keterampilan menulis deskripsi siswa kelas V SD 

Negeri 51 toli-toli. Hasil dari kegiatan pratindakan adalah sebagai berikut. 

Observasi  dilakukan  oleh  peneliti  pada  saat  proses  pembelajaran  bahasa 

indonesia  materi  menulis  teks  deskripsi.  Dari  observasi  yang  dilaksanakan, 

peneliti dapat memperoleh gambaran tentang kegiatan pembelajaran yang terjadi 

sebelum pelaksanaan penelitian. Pada saat obseravsi ini, peneliti melihat bahwa 

pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dan media yang digunakan 

hanya dari buku paket saja. Hal itu cenderung membuat siswa menjadi bosan. 

Selain itu, siswa masih kesulitan dalam menunangkan ide-idenya ke dalam bentuk 

tulisan  dan  motivasi  belajar  siswa  masih  rendah  khususnya  dalam  kegiatan 



menulis.  Hal  tersebut  yang  membuat  pembelajaran  bahasa  indonesia  belum 

maksimal, khususnya dalam materi menulis deskripsi. 

Dari hasil tes menulis pada saat observasi, masih banyak siswa yang nilainya 

jauh dari kriteria ketuntasan yang sudah ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. Dengan 

penentuan kriteria ketuntasan tersebut, masih ada siswa yang memperoleh nilai di 

bawah 70. Adapun hasil menulis deskripsi siswa sebagai gambaran awal adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Nilai Keterampilan Menulis Deskripsi Siswa Kelas V SDN

51 Toli-toli pada Kondisi Awal

No Interval
Pratindakan

Kategori Jumlah Siswa
1 90-100 Baik Sekali 0
2 80-89 Baik 0

3 70-79 Cukup 3

4 60-69 Kurang 5
5 <60 Sangat Kurang 14

Jumlah Siswa 22 22

Rata-Rata 55,45

Kategori Sangat Kurang

Jumlah Yang Tuntas 3 13,63%
Jumlah Yang Tidak 

Tuntas 19 86%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Jumlah siswa seluruhnya ada 22  

b. Pada  kondisi  awal  hanya  3  siswa yang memenuhi  kriteria  ketuntasan 

dengan presentase ketuntasan 14%. 



c. Sebanyak  19  siswa  belum  memenuhi  kriteria  ketuntasan  dengan 

presentase ketuntasan 86%. 

d. Dari data kondisi awal ini diperoleh rata-rata 55,45. Jumlah siswa yang 

mencapai  kriteria  ketuntasan  sebanyak  3  siswa  dan  19  siswa  belum 

mencapai kriteria ketuntasan. 

Apabila hasil ketuntasan nilai awal keterampilan menulis deskripsi di analisis, 

maka ketuntasan hasil belajar siswa pada keterampilan awal dapat dilihat pada 

table beikut:

Tabel 4.2 Ketuntasan awal keterampilan menulis desktipsi

Skor Kategori
Pratindakan

Jumlah Siswa Presentasi Klasikal
70-100 Tuntas 3 13,63%

0-69
Tidak 
Tuntas 19 86%

Berdasarkan hasil nilai kondisi awal di atas, guru dan peneliti bermaksud 

untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa. 

Peneliti  menyarankan  untuk  menggunakan  pendekatan  outdoor  learning. 

Dengan  menggunakan  pendekatan  outdoor  learning ini  diharapkan  hasil 

menulis  deskripsi  siswa  dapat  meningkat  dan  pembelajaran  menjadi 

menyenangkan bagi siswa.

2. Pelaksanaan Tindakan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Siklus I berlangsung 

selama dua kali pertemuan, masing-masing pertemuan dilaksanakan dalam waktu 

70 menit. Siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 6 Agustus dan 7 Agustus 



2024. Sedangkan siklus II selama dua kali pertemuan. Siklus II dilaksanakan pada 

tanggal 12 Agustus dan 13 Agustus 2024. 

Pelaksanaan  penelitian  sesuai  dengan  waktu  pelaksanaan  materi  menulis 

deskripsi, yaitu pada semester I kelas V sehingga tidak menganggu pelaksanaan 

materi yang lain.

a. Siklus 1

1) Perencanaan 

Berdasarkan  hasil  pengamatan  yang  dilakukan  peneliti  pada  saat 

observasi,  terdapat  berbagai  permasalahan  yang  dihadapi  dalam 

pembelajaran  menulis  deskripsi  seperti  yang  sudah  dijelaskan 

sebelumnya. Seperti siswa yang kurang antusias dalam kegiatan menulis, 

hasil belajar siswa yang belum mencapai KKM, dan kesulitan siswa dalam 

menuangkan gagasannya. 

Oleh karena itu, peneliti berkolaborasi dengan guru mata pelajaran 

bahasa Indonesia kelas V untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut. 

Guru   dan  peneliti  akhirnya  memutuskan  untuk  menggunakan 

pendekataan  outdoor  learning,  yang  diharapkan  dapat  meningkatkan 

keterampilan menulis siswa. Berikut merupakan hasil perencanaan pada 

siklus I. 

a) Peneliti dan guru menyepakati waktu pelaksanaan penelitian siklus I 

pada hari Selasa Agustus dan Rabu 7 Agustus 2024 sesuai dengan 

jadwal mata pelajaran bahasa indonesia di kelas V SDN 51 toli-toli. 



b) Peneliti  menyusun  Modul  Pembelajaran  mengenai  menulis  teks 

deskripsi  menggunakan  pendekataan  outdoor  learning yang  akan 

digunakan oleh guru sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di kelas. 

c) Peneliti menyusun lembar pengamatan siswa sebagai pedoman untuk 

mengamati  kegiatan  belajar  mengajar  menulis  teks  deskripsi 

menggunakan pendekatan outdoor learning. 

Setelah melaksanakan siklus I, peneliti akan melakukan refleksi untuk 

mengetahui kelebihan dan kekurangan siswa selama pelaksanaan siklus I. 

Jika  hasilnya  belum  mencapai  baik,  maka  peneliti  dan  guru  perlu 

melanjutkan perbaikan pada siklus II.  Supaya hasil yang dicapai siswa 

sesuai dengan harapan peneliti. 

2) Pelaksanaan Tindakan

Setelah  tahap  perencanaan  selesai  dilakukan,  tahap  kedua  yakni 

pelaksanaan tindakan.  Berikut merupakan uraian pelaksanaan tindakan 

siklus  I.  Pertemuan pertama siklus  I  dilaksanakan pada  hari  Senin,  6 

Agustus  2024.  Berikut  adalah  uraian  kegiatan  pelaksanaan pertemuan 

pertama siklus I. 

a) Kegiatan pendahuluan.

Kegiatan  pendahuluan  dilakukan  selama  15  menit.  Pada  kegiatan 

pendahuluan guru membuka pelajaran dengan salam pembuka, menyapa 

siswa,  menanyakan  kabar,  mengecek  kehadiran  siswa,  serta 

menyemangati siswa dengan melakukan ice breaking. Lalu guru mengajak 



siswa untuk berdoa sesuai dengan keyakinan masing-masing. Selanjutnya, 

siswa menyimak penjelasan guru tentantang tujuan kegiatan pembelajaran 

dan apa saja yang akan dilakukan selama proses pembelajaran.

b) Kegiatan inti 

Kegiatan inti dilakukan selama 30 menit di halaman sekolah. Siswa 

memperhatikan  penjelasan  dari  guru  tentang  pengertian  deskripsi  dan 

langkah-langkah menulis deskripsi. Siswa memperhatikan penjelasan dari 

guru tentang contoh deskripsi. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 

tentang  mengembangkan  kerangka  deskripsi  menjadi  teks  deskripsi. 

Kemudian  siswa  mengamati  halaman  sekolah,  bagaimana  kondisi 

halaman sekolah, apa saja yang menarik di halaman sekolah. Siswa yang 

belum jelas diberi kesempatan untuk bertanya. Kemudian siswa dibagi 

menjadi 5 kelompok (4-6siswa). 

Siswa  diberi  tugas  untuk  mengembangkan  kerangka  menjadi 

deskripsi.  Siswa  dengan  bimbingan  guru  menulis  deskripsi  sesuai 

kerangka mereka masing-masing dan sesuai tema yang sudah ditentukan. 

Kemudian  siswa  menulis  deskripsi.  Siswa  yang  sudah  selesai, 

mengumpulkan hasil deskripsi ke guru. 

b) kegiatan penutup

Kegiatan penutup dilakukan selama 15 menit.   siswa membuat resume 

tentang  poin-poin  penting  dalam  kegiatan  pembelajaran  yang  telah 

dilakukan. Lalu, guru melakukan refleksi kepada siswa dan mengagendakan 

materi  yang akan dipelajari  pada  pertemuan berikutnya.  Guru menutup 



BAB V

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  sudah  dipaparkan  sebelumnya  dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan  outdoor learning 

dapat meningkatkan keterampilan menulis deksripsi siswa  kelas V SDN 51 toli-

toli. Peningkatan tersebut terjadi pada proses dan hasil sebagai berikut. 

1. Peningkatan  dalam  hal  proses  dapat  dilihat  pada  pelaksanaan  proses 

pembelajaran setelah guru menggunakan pendekatan outdoor learning minat 

belajar siswa meningkat. Siswa lebih berani dalam bertanya pada guru jika 

masih  ada  hal  yang  dirasa  belum  diketahui.  Aktif  dalam  tanya  jawab, 

sehingga  belajar  siswa  menjadi  semakin  meningkat.  Selama  proses 

pembelajaran guru juga selalu memberi motivasi dan membimbing siswa. 

2. Peningkatan hasil  tes  menulis  deskripsi  siswa kelas  V SD N 51 toli-toli 

menggunakan pendekatan outdoor learning  sudah meningkat. Nilai rata-rata 

pada kondisi awal sebesar 55,45, siklus I sebesar 65,31, dan pada siklus II 

sebesar 76.  Kemudian,  persentase ketuntasan siswa saat  kegiatan kondisi 

awal sebesar 14%, siklus I, 36,36% dan siklus II 81%. Hal ini menandakan 

bahwa  penelitian  ini  dihentikan  pada  pertemuan  kedua  siklus  II  karena 

kriteria keberhasilan penelitian sudah tercapai. 

 

 



B. Saran

Adapun beberapa saran yang ingin disampaikan  dengan hasil  penelitian 

tindakan ini sebagai berikut. 

1. Penggunaan pendekatan outdoor learning sebaiknya digunakan guru dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi menulis deskripsi. 

2. Dalam  pembelajaran  Bahasa  Indonesia  materi  menulis  deskripsi  dengan 

menggunakan pendekatan outdoor learning guru hendaknya memperhatikan 

5 (lima) aspek, yaitu isi gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, struktur 

tata bahasa, pilihan struktur dan diksi, serta ejaan dan tanda baca. 
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